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SUMMARY 

TEST ANTIOXIDANT ACTIVITY OF FRACTIONS KEJI BELING 

(Strobilanthes cispus) LEAF USING DPPH, FRAP AND FTC  METHODS 

Khairun Nisa Pulungan : supervised by Prof. Dr. Muharni, M.Si 

Dapartment of Chemistry, Faculty of Mathematics and Netural Sciences, Sriwijaya 

University. 

xx + 68 page, 23 tables, 14 figures, 12 attacments 

             Keji beling (Strobilanthes crispus) is a medicinal plant that has been used 

traditionally in a diabetes, wound healing, diuretic, and treatment of constipation. 

The efficacy of S.crispus leaves as medicine is related to the antioxidant compounds 

contained in them. Several methods used to measure antioxidant activity are DPPH 

(2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl), FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power) and 

FTC (Ferric Thiocyanate). Through these three methods, various aspects of 

antioxidant activity can be more comprehensively assessed on the ability of the 

S.crispus fraction to fight free radicals and protect cells from oxidative damage. This 

research aims to determine antioxidant activity and determine whether the fraction 

that is active in one method is also active in another method, so that it can be 

developed by related fields of science. The research began with fractionation by 

maceration using solvents with varying polarities (n-hexane, ethyl acetate and 

methanol). Each fraction was analyzed for total phenolic, flavonoid and their 

antioxidant activity. The results showed that the n-hexane, ethyl acetate and 

methanol fractions had phenolic levels of 6.43; 11.56; 16.13 mgGAE/g, flavonoid 

content of 3.75; 7.34; 7.19 mgQE/g respectively. The antioxidant activity test using 

the DPPH method showed that the n-hexane, ethyl acetate and methanol fractions 

had antioxidant activity with an each IC50 value of 731.93; 471.99; 115.69 mg/L. 

The antioxidant activity test using the FRAP method showed that the n-hexane, ethyl 

acetate and methanol fractions had antioxidant activity based on the amount of Fe2+ 

formed of 66.28; 138.90; 143.43 mg/L Fe2+. Meanwhile, the antioxidant activity test 

using the FTC method showed that the n-hexane, ethyl acetate and methanol 

fractions had antioxidant activity with a percent inhibition of fat peroxidation of 

36.86; 55.76; 46.77% respectively. Based on the data obtained, it can be concluded 

that the keji beling (S. crispus) leaf fraction using the DPPH and FRAP methods 

showed that the methanol fraction had higher antioxidant activity than the ethyl 

acetate and n-hexane fractions. These results show that antioxidant activity is 

proportional to the phenolic content of each fraction. Meanwhile, using the FTC 

method, it was found that the ethyl acetate fraction had higher activity than the 

methanol and n-hexane fractions. These results show that antioxidant activity is 

proportional to the flavonoids content of each fraction.  

Keywords : Strobilanthes crispus, Antioxidants, DPPH, FRAP, FTC,  

Citations  : 77 (1995-2023) 
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RINGKASAN 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI DAUN KEJI BELING 

(Strobilanthes crispus) DENGAN METODE DPPH, FRAP DAN FTC 

Khairun Nisa Pulungan : supervised by Prof. Dr. Muharni, M.Si 

Dapartment of Chemistry, Faculty of Mathematics and Netural Sciences, Sriwijaya 

University. 

xx + 68 halaman, 23 tabel, 14 gambar, 12 lampiran 

              Keji beling (Strobilanthes crispus) merupakan salah satu tanaman yang 

dikenal sebagai sumber senyawa antioksidan secara tradisional telah digunakan oleh 

masyarakat sebagai obat diabetes, diuretik, dan pengobatan sembelit. Khasiat daun 

S.crispus sebagai obat berkaitan dengan senyawa antioksidan yang terkandung di 

dalamnya. Beberapa metode yang digunakan untuk mengukur aktivitas antioksidan 

yaitu DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl), FRAP (Ferric Reducing Antioxidant 

Power) dan FTC (Ferric Thiocyanate). Melalui tiga metode ini dapat menilai 

berbagai aspek aktivitas antioksidan yang lebih komprehensif terhadap kemampuan 

fraksi S.crispus dalam melawan radikal bebas dan melindungi sel-sel dari kerusakan 

oksidatif. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas antioksidan dan 

menentukan fraksi yang aktif di satu metode apakah juga aktif di metode yang lain, 

sehingga dapat dikembangkan oleh bidang ilmu yang terkait. Penelitian diawali 

dengan fraksinasi secara maserasi menggunakan pelarut dengan kepolaran 

bertingkat (n-heksana, etil asetat dan metanol). Masing-masing fraksi dilakukan 

anlisis kadar total fenolik dan flavonoid secara fotometri menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. Hasil penelitian menunjukkan fraksi n-heksana, etil asetat 

dan metanol memiliki kadar fenolik berturut-turut 6.43; 11.56; 16.13 mgGAE/g, 

kadar flavonoid sebesar 3.75; 7.34; 7.19 mgQE/g. Uji aktivitas antioksidan dengan 

metode DPPH menunjukkan fraksi n-heksana, etil asetat dan metanol  memiliki 

aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 berturut-turut 731.93; 471.99; 115.69 mg/L. 

Uji aktivitas antioksidan dengan metode FRAP menujukkan fraksi n-heksana, etil 

asetat dan metanol  memiliki aktivitas antioksidan berdasarkan jumlah Fe2+ yang 

terbentuk berturut-turut 66.28; 138.90; 143.43 mg/L Fe2+. Sementara itu uji aktivitas 

antioksidan dengan metode FTC menujukkan fraksi n-heksana, etil asetat dan 

metanol memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai persen penghambatan 

peroksidasi lemak sebesar 36.86; 55.76; 46.77%. Berdasarkan data yang diperoleh 

dapat disimpulkan bahwa fraksi daun keji beling (S. crispus) pada metode DPPH 

dan FRAP didapatkan fraksi metanol memiliki aktivitas antioksidan yang lebih 

tinggi dibandingkan fraksi etil asetat dan n-heksana. Hasil ini menunjukkan aktivitas 

antioksidan sebanding dengan kadar fenolik setiap fraksi. Sementara pada metode 

FTC didapatkan fraksi etil asetat memiliki aktivitas yang lebih tinggi dibandingkan 

fraksi metanol dan n-heksana. Hasil ini menunjukkan aktivitas antioksidan 

berbanding lurus dengan kadar flavonoid setiap fraksi.  

Kata kunci : Strobilanthes crispus, Antioksidan, DPPH, FRAP, FTC,  

Kutipan : 77 (1995-2023) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Radikal bebas merupakan spesies yang sangat reaktif yang cenderung 

menyerang atau menarik elektron dari senyawa lain untuk mencapai kestabilan. 

Pada konsentrasi yang lebih tinggi, radikal bebas dapat merusak integritas berbagai 

biomolekul, termasuk lipid, protein, dan DNA (Phaniendra et al., 2015). Hal ini 

menyebabkan peningkatan stres oksidatif dalam tubuh yang dapat memicu penyakit 

seperti diabetes, neurodegeneratif, kardiovaskular dan kanker. Untuk mengurangi, 

dan menghentikan terbentuknya radikal bebas dibutuhkan senyawa antioksidan 

yang memiliki peran penting menjaga kesehatan tubuh (Hassanbaglou et al., 2012). 

Mekanisme antioksidan menghambat reaksi oksidasi dalam menetralisir 

radikal bebas dengan cara mendonorkan elektron membentuk radikal baru yang 

relatif stabil. Tubuh manusia secara alami dapat menghasilkan senyawa antioksidan 

enzimatik tetapi tidak dapat menahan paparan radikal bebas yang berlebihan, 

sehingga tubuh membutuhkan pasokan antioksidan dari sumber eksternal 

(Muliasari et al., 2023).  Berbagai senyawa antioksidan sintetis seperti BHA 

(butylated hydroxyanisole) dan BHT (butylated hydroxy toluene) sangat efektif 

dalam menetralisir radikal bebas. Tetapi, antioksidan sintetis cenderung 

menimbulkan efek samping yang bersifat karsiogenik sehingga antioksidan alami 

yang berasal dari tanaman mulai dikembangkan menjadi alternatif karena dianggap 

lebih aman (Hassanbaglou et al., 2012). 

Salah satu tanaman obat tradinasional yang dikenal sebagai sumber senyawa 

antioksidan adalah keji beeling (Strobilanthes crispus). Tanaman obat keji beling 

(S. crispus) telah digunakan secara tradisional sebagai obat diabetes, obat 

penyembuhan luka, diuretik, dan pengobatan sembelit (Haida et al., 2020). Daun S. 

crispus dilaporkan memiliki aktivitas farmakologis yang bervariasi antara lain 

antibakteri, antiangiogenik, anti batu ginjal, antikanker, antiokolestrol dan memiliki 

sifat antioksidan yang tinggi (Silalahi, 2020). Aktivitas biologis berkaitan dangan 

kandungan senyawa metabolit sekunder di suatu tanaman (Hossain et al, 2016). 

Kandungan metabolit sekunder dari tanaman S. crispus dilaporkan, pada bagian 

daun terdapat senyawa fenolik asam kafeat, asam ferulat, asam trans-sinamat, asam 
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galat, kuersetin, rutin, katekin, apigenin dan kaemferol (Ghasemzadeh et al., 2015).  

Ekstrak n-heksana, etil asetat dan metanol daun S. crispus dilaporkan aktif terhadap 

antiurolitik untuk obat penyakit ginjal. Ekstrak metanol daun S. crispus 

memberikan penghambatan pembentukan kristal CaOx. Ekstrak etanol daun S. 

crispus juga aktif antioksidan dengan DPPH yamg memberikan nilai  IC50 102,85 

ppm. (Ramadhani et al., 2021).  

Metode pengukuran aktivitas antioksidan yang berbeda dapat menghasilkan 

mekanisme kerja antioksidan yang berbeda (Hassanbaglou et al., 2012). Beberapa 

metode yang digunakan untuk mengukur aktivitas antioksidan yaitu DPPH (2,2-

diphenyl-1-picrylhydrazyl), FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power) dan FTC 

(ferric Thiocyanate). Metode DPPH dan FRAP menggunakan prinsip yang sama 

didasari dari kemampuan senyawa antioksidan hidrofilik dan hidrofobik dalam 

mereduksi radikal bebas (Theafelicia and Wulan, 2023; Munteanu and Apetrei, 

2021). Berbeda dengan metode FTC (Ferric Thiocyanate) aktivitas antioksidan 

menggunakan prinsip menghambat terbentuknya senyawa-senyawa radikal yang 

bersifat reaktif (Mogadem et al., 2021). Mekanisme penghambatan radikal oleh 

antioksidan biasanya terjadi pada saat reaksi-reaksi inisiasi atau propagasi pada 

reaksi oksidasi lemak di dalam tubuh dengan cara menetralisir radikal bebas (Zheng 

dan Wang, 2009).  

Pengujian dengan ketiga metode ini dapat memberikan berbagai aspek 

aktivitas antioksidan bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang kemampuan fraksi daun S.crispus dalam melawan radikal 

bebas dan melindungi sel-sel dari kerusakan oksidatif. Berdasarkan studi literatur 

belum ditemukan adanya laporan perbandingan pengujian aktivitas antioksidan 

daun S. crispus dengan ketiga metode yang berbeda. Hasil penelitian ini dapat 

digunakan untuk mengevaluasi potensi daun S. crispus sebagai sumber antioksidan 

alami dalam pengembangan produk kesehatan, makanan, kosmetik, dan obat-

obatan herbal yang melibatkan perlindungan sel dan penangkapan radikal bebas. 

Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan penelitian untuk menentukan aktivitas 

antioksidan fraksi daun keji beling (S. crispus) dengan menggunakan metode 

DPPH, FRAP, dan FTC. 
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1.2. Rumusan Masalah 

          Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1 Berapa kadar senyawa fenolik total, flavonoid total yang                        terkandung 

dalam fraksi daun tanaman keji beling (Strobilanthes crispus)? 

2 Bagaimana aktivitas antioksidan setiap fraksi daun keji beling 

(Strobilanthes crispus) menggunakan metode DPPH, metode FRAP 

dan metode FTC? 

3 Fraksi apakah yang paling aktif dengan suatu metode juga aktif di 

metode yang lain? 

1.3. Tujuan Penelitian  

   Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menentukan kadar senyawa fenolik total dan flavonoid total yang 

terkandung dalam fraksi daun keji beling (Strobilanthes crispus). 

2. Menentukan aktivitas antioksidan setiap fraksi keji beling (Strobilanthes 

crispus) berdasarkan ketiga metode DPPH, metode FRAP dan metode 

FTC 

3. Menentukan fraksi yang aktif di satu metode apakah juga aktif di metode 

lainya. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah diketahuinya fraksi yang  

paling aktif sebagai antioksidan dan diketahui mekanisme yang tepat sebagai 

antioksidan, sehingga medukung lebih dikembangkanya tanaman keji beling 

(Strobilanthes crispus)  oleh bidang ilmu terkait. 
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